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Gambar 1. Persentase motivasi masyarakat dalam menanam tanaman HR
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Tabel 1. Persamaan konsep tabungan antara bank dan tegakan pohon

Konsep  Tabungan Bank  Tabungan Pohon  

Legalitas/Kepastian Bank  

(Informasi lokasi dan situasi yang jelas 

dan aman) 

Mengobservasi bank baik jenis bank dan 

pengelolaan bank yang aman dan 

terjamin untuk menabung uang
 

Lahan yang dimiliki petani 

merupakan jaminan kepastian  
Pengadaan  bibit dilakukan 

dengan memilah dan memilih 

bibit yang berkualitas  

Penanaman modal
 

Memasukkan (setor) uang ke bank yang 

telah diyakini terpercaya
 

Membeli bibit dan menanam 

tanaman HR di lahan milik
 

Konsekuensi
 

Biaya administrasi 
 

Pengawasan, perawatan 

(penyiangan
 

&
 

pemupukan), dan 

penyulaman.
 

Mendapatkan bunga
 

Pertumbuhan tanaman yang 

bagus
 

memberikan
 
manfaat 

langsung  dan tidak langsung  

Pemanfaatan
 

Penarikan uang untuk kebutuhan
 

Pemanenan untuk mencukupi 

kebutuhan  (tebang butuh)  
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Gambar 3. Diagram persentase motivasi masyarakat melakukan TB,
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Pemasaran Kayu 
Persentase (%)  

Rata-rata  (%)  
Panumbangan Cijeungjing  Pamarican  

Pembeli Kayu   
 

Industri 13 7  13  11  

Pedagang pengumpul 80 77  87  81  

Toko  0 7  0  2  

Digunakan sendiri 7 10  0  6  
Jumlah 100 100  100  100  

Penentu Harga Kayu 

 
 

Sendiri 
17 40  40  32  

Kesepakatan 
47 30  50  42  

Pedagang
 

pengumpul
 

27
 

20
 

0
 

16
 

Industri
 

10
 

3
 

10
 

8
 

Toko 
 

0
 

7
 

0
 

2
 

Jumlah
 

100
 

100
 

100
 

100
 

Penentuan Harga
 

 
 Meter kubik (m³)

 
0
 

7
 

3
 

3
 

Batang (Rp)
 

10
 

3
 

3
 

6
 

Borongan
 

90
 

90
 

93
 

91
 

Jumlah
 

100
 

100
 

100
 

100
 

Bentuk Kayu Dijual
 

 
 Pohon berdiri

 
87

 
87

 
83

 
86

 
Kayu gergajian

 
0
 

0
 

13
 

4
 Kayu gelondongan 

 
10

 
3

 
3

 
6

 Kayu olahan 
 

3
 

10
 

0
 

4
 Jumlah 100 100 100 100

Tabel 2. Pola penjualan dan pemasaran kayu hasil TB
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 Gambar 4. Gambaran contoh sederhana praktik TB di HR

Vol. 2 No. 1, April 2015 Evaluasi Praktik Tebang Butuh Di Hutan Rakyat Kab. Ciamis



40

Faridh Almuhayat Uhib Hamdani, Dudung Darusman, Tatang Tiryana Risalah Kebijakan Pertanian dan Lingkungan



41

Vol. 2 No. 1, April 2015 Evaluasi Praktik Tebang Butuh Di Hutan Rakyat Kab. Ciamis


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9

